STRATEGI PENGEMBANGAN DAN POTENSI EKOSISTEM
MANGROVE PULAU PASIR TIMBUL, DESA SUNGSANG IV
SEBAGAI TUJUAN EKOWISATA

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains di
Jurusan Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

Oleh :
AIDIL FITRA PRANOTO
08041282025049

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Strategi Peagembangan dan Potensi Ekosistem

Mangrove Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV

scbagai Tujuan Etfowisata
Nama Mnl;nsism * : Aidil Fitra Pranoto
NIM | © 108041282025049
FakuliasfJuruscn | : Matamatika dan llmu Pengetahuan Alam/Biologi

Teluh disidengkap pada tapggal 24 juli 2024

Indralaya,  Juli 2024

Pembirbing
. U%‘ "‘-’*‘\ﬂl
1. Dr. Samo, MSI, g - l‘ ........................ )
NIP, 196507151992031004
ii
Universitas Sriwijaya

(8 Dipindai dengan CamScanner



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Strategi Pengembangan dan Potensi Ekosistem

- ,, Mangrove Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV
scbagai Tujuan Ekowisata

Nama Mahasiswa . Aidil Fitra Pranoto

NIM : 08041282025049

Jurusan : Biologi

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan Biologi
Faxultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada
tanggal 24 Juli 2024 dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai dengan
masukan yang diberikan.

indralaya, Juli 2024

Pembimbing

1. =~ Dr. Sarno, M.Si.'
NI 196307151922031004

Pembahas :

I.  Singeih Tri Wardana. S.8i M.Si.
NIP. 197169£11999031004

19

Doni Setiawan. S.Si, M:Si,
NIP. 198051082003121002

Universitas Sriwijaya

Dipindai dengan CamScanner



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Aidil Fitra Pranoto
NIM : 08041282025049
Fakultas/Jurusan : MIPA/Biologi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperolch gelar
kesarjanaan Strata Satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi

lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik
yang dipublikasi atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama
sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya,  Juli 2024
Pcnulis,

8% B,

TEMPEL
| %ommxooeasam 2
o~

Aidil Fitra Pranoto
NIM. 08041282025049

iv
Universitas Sriwijaya

Cs] Dipindai dengan CamScanner



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Aidil Fitra Pranoto
NIM : 08041282025049
Fakultas/Jurusan : MIPA/Biologi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-eksklusif (non-exclusively

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“Strategi Pengembangan dan Potensi Ekosistem Mangrove Pulau Pasir Timbul,

Desa Sungsang IV sebagai Tujuan Ekowisata™

Dengan hak bebas royalty non-eksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalihmedia/ memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database). merawat dan mempublikasi tugas akhir atau skripsi saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik hak

cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, Juli 2024

" Penulis.
\é Wiy f',
=) B

JAMX008838507 -
Aidil Fitra Pranoto
NIM. 08041282025049

Universitas Sriwijaya

(8 Dipindai dengan CamScanner



HALAMAN MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Bagai air yang menggenang, yang akan menjadi keruh. Mengalirlah, maka

akan menjadi manfaat tuk sekitar."

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk rasa syukur atas
nikmat yang telah diberikan

Orantuaku tercinta, kakak dan adik tersayang beserta keluarga yang selalu
mendukung

Teman-teman dan rekan seperjuangan

Almamaterku

Diri pribadi

vi
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT karena limpahan rahmat dan karunia-

Nya penulisan skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan dan Potensi Ekosistem

Mangrove Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV sebagai Tujuan Ekowisata” dapat

diselesaikan tepat pada waktunya. Penyusunan skripsi bertujuan untuk memenuhi

syarat mencapai gelar Sarjana Sains Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Rasa terima kasih terkhusus disampaikan kepada kedua orang tuaku tercinta

dan keluarga yang selalu memberi do’a dan dukungan yang tidak terputus. Terima

kasih kepada bapak Dr. Sarno, M.Si. selaku dosen pembimbing tugas akhir atas

bimbingan serta saran, masukan, dan dukungan selama proses penyelesaian skripsi

ini. Ucapan syukur dan terima kasih juga disampaikan kepada :

1.

Bapak Prof. Dr. Taufik Marwa, SE., M.Si. selaku Rektor Universitas
Sriwijaya
Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.
Bapak Prof. Dr. Arum Setiawan, M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi dan Dr.
Sarno, M.Si selaku Sekertaris Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.
Bapak Drs. Mustafa Kamal, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang telah memberikan bimbingan serta motivasi selama masa perkuliahan.
Bapak/Ibu Dosen dan Staf serta karyawan Jurusan Biologi yang telah
memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis.
Teman-teman seperjuangan D’Kost, icha dan anita atas pelajaran yang
berharga.
Teman-teman angkatan biologi 2020 atas kenangan serta pengalaman yang
tak terlupakan terutama sabrilya assya.
Kakak dan adik serta keluarga besar yang telah berjasa dalam memberikan
dukungan dan motivasi selama penelitian.
Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
berjasa kepada penulis.
vii
Universitas Sriwijaya



Penulis berharap tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi banyak

orang, baik masyarakat maupun civitas akademik.
Indralaya,  Juli 2024

Penulis,

Aidil Fitra Pranoto
NIM. 08041282025049

viii
Universitas Sriwijaya



Development Strategy and Potential of Mangrove Ecosystem of Pasir Timbul

Island, Sungsang IV Village as an Ecotourism Destination

Aidil Fitra Pranoto
08041282025049

SUMMARY

Ecotourism is an activity that links tourism activities with aspects of nature
conservation, socio-cultural economy and aspects of learning and education.
Ecotourism is derived from the term ecotourism which means ecological tourism.
From this, ecotourism is a form of tourist travel to natural areas that is carried out
with the aim of conserving the environment and preserving the lives and welfare of
local residents. Conservation is a maintenance activity according to local situations
and conditions. Conservation can include the scope of restoration, reconstruction,
adaptation and preservation. The purpose of conservation itself is to realize the
preservation of biological natural resources and their ecosystems, so that they can
support efforts to improve the welfare and quality of human life. In general,
mangrove forests are defined as forests that grow in tidal areas whose plant
communities have tolerance to salt. Mangrove forests have several functions such
as ecological functions such as a place to find food (feeding ground), nursery
ground and spawning ground for various types of biota in the sea.

The purpose of the research that the researchers conducted was to inventory
the potential that exists on Sand Embossed Island, and develop strategies in
developing Sand Embossed Island, Sungsang IV Village as an ecotourism object.
This research was conducted from March to May 2024 on Pasir Timbul Island,
Sungsang IV Village. The research method used in this research was carried out
with descriptive qualitative and quantitative methods. The stages of this research
began with a field survey, continued by preparing a list of questions that led to
SWOT analysis and field documentation and ended with planning using the SWOT
matrix table.

The result of this study is that the strategy of Pulau Pasir Timbul is located in
quadrant I, where this strategy carries out aggressive growth (growth oriented
stratedy) and the Pulau Pasir Timbul area can become an ecotourism area that
presents all aspects in the area including the mangrove ecosystem itself and the
biotic and abiotic factors that exist in the Pulau Pasir Timbul area.

Keywords : Pasir Timbul Island, potential, ecotourism, mangrove, mangrove
ecosystem, Sonneratia alba, SWOT, strategy.
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Strategi Pengembangan dan Potensi Ekosistem Mangrove Pulau Pasir

Timbul, Desa Sungsang IV sebagai Tujuan Ekowisata

Aidil Fitra Pranoto
08041282025049

RINGKASAN

Ekowisata merupakan salah satu kegiatan yang mengaitkan kegiatan
pariwisata dengan aspek konservasi alam, sosial budaya ekonomi dan aspek
pembelajaran serta pendidikan. Ekowisata didapatkan dari istilah ecotourism yang
berarti wisata ekologis. Dari hal tersebut ekowisata ialah suatu bentuk perjalanan
wisata ke daerah alami yang dilakukan dengan tujuan konservasi lingkungan dan
melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Konservasi
merupakan sebuah kegiatan pemeliharaan sesuai situasi dan kondisi setempat.
Konservasi dapat mencakup ruang lingkup restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan
preservasi. Tujuan dari konservasi itu sendiri ialah mewujudkan kelestarian sumber
daya alam hayati beserta ekosistemnya, sehingga dapat mendukung upaya
peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia. Pada umumnya hutan
mangrove diartikan sebagai hutan yang tumbuh di daerah pasang surut yang
komunitas tumbuhannya memiliki toleransi terhadap garam. Hutan mangrove
memiliki beberapa fungsi seperti fungsi ekologis seperti tempat untuk mencari
makan (feeding ground), tempat berkembang biak (nursery ground) dan tempat
memijah (spawning ground) untuk berbagai jenis biota yang ada di laut.

Tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan ialah untuk menginventarisasi
potensi yan ada pada Pulau Pasir Timbul, serta menyusun strategi dalam
pengembangan Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV sebagai objek ekowisata.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan maret sampai dengan mei 2024 di
Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Tahapan penelitian ini diawali dengan survey lapangan, dilanjutkan dengan
menyiapkan daftar pertanyaan yang mengarahkan kepada analisis SWOT serta
dokumentasi lapangan dan diakhiri dengan perencanaan menggunakan tabel
matriks SWOT.

Hasil dari penelitian ini ialah strategi Pulau Pasir Timbul terletak pada
kuadran I yang dimana strategi ini menjalankan pertumbuhan yang agresif (growth
oriented stratedy) dan kawasan Pulau Pasir Timbul dapat menjadi kawasan
ekowisata yang menyajikan semua aspek yang ada di dalam kawasan tersebut
meliputi ekosistem mangrove itu sendiri serta faktor biotik dan abiotik yang ada di
dalam kawasan Pulau Pasir Timbul.

Kata kunci : Pulau Pasir Timbul, potensi, ekowisata, mangrove, ekosistem
mangrove, Sonneratia alba, SWOT, strategi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekowisata merupakan salah satu kegiatan yang mengaitkan kegiatan
pariwisata dengan aspek konservasi alam, sosial budaya ekonomi dan aspek
pembelajaran serta pendidikan. Pariwisata menjadi suatu hal yang mulai dilirik oleh
masyarakat sebagai salah satu sektor yang menjanjikan. Kegiatan pariwisata mulai
dikenal sebagai faktor yang dapat mensukseskan perkembangan suatu wilayah.
Seiring perkembangan, konsep ekowisata memiliki banyak konsep seperti berbasis
masyarakat yang dimana sumber daya dalam wilayah tersebut masih alami, yang
menguntungkan bagi warga lokal, sebagai upaya dalam meningkatkan
perekonomian, dimana masyarakat yang tinggal di kawasan tersebut menjadi tokoh
utama dalam program tersebut(Tanaya dan Rudiarto, 2014).

Ekowisata didapatkan dari istilah ecofourism yang berarti wisata ekologis.
Dari hal tersebut ekowisata ialah suatu perjalanan yang dilakukan ke daerah alami
dengan tujuan konservasi lingkungan dan pelestarian kehidupan dan kesejahteraan
warga setempat. Pada awalnya ekowisata tercipta oleh wisatawan itu sendiri yang
mendambakan daerah tujuan wisata dalam keadaan terjaga dan melestarikannya di
sisi lain kesejahteraan masyarakat tetap terjaga. Karena hal inilah ekowisata
diminati oleh wisatawan bahwasannya berwisata tidak hanya tentang senang-
senang melainkan sebagai tambahan edukasi (Putri ef al., 2022).

Konsep yang dunia pertama kali ketahui tentang ekowisata diperkenalkan
oleh ahli ekowisata yang telah berpengalaman dalam perjalanan wisata alam, yaitu

Hector Ceballos dan Lacurain pada tahun 1987. Pada tahun 1993 The Ecotourism
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Society melengkapi konsep ekowisata sebagai definisi sebagai perjalanan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar yang dapat mendukung konservasi
dan dapat mensejahterakan penduduk setempat (Adharani ef al., 2020).

Konservasi merupakan sebuah kegiatan pemeliharaan sesuai situasi dan
kondisi setempat. Konservasi dapat mencakup ruang lingkup restorasi,
rekonstruksi, adaptasi dan preservasi. Tujuan dari konservasi itu sendiri ialah untuk
melestarikan sumber daya alam beserta ekosistemnya, untuk mendukung dalam
peningkatan kesejahteraan dan menunjang hidup manusia. Selain itu konservasi
juga melestarikan kemampuan dan pemanfaatan sumber daya alam dan
ekosistemnya secara serasi dan seimbang (Rachman., 2012).

Konservasi mangrove ialah kegiatan yang bertujuan untuk melestarikan suatu
spesies mangrove. Dalam pelestarian mangrove ini perlu memperhatikan beberapa
hal yang dapat mengancam mangrove itu sendiri. Seperti kegiatan yang dapat
mengurangi luasan pada sekitar habitat mangrove dan mengubah habitat asli
mangrove. Contoh dari kegiatan tersebut adalah penggunaan lahan yang
mengakibatkan perluasaan daerah tidak terkontrol sehingga menjadi pengancam
dalam kegiatan konservasi mangrove (Wardhani, 2011).

Pada umumnya hutan mangrove diartikan sebagai hutan yang tumbuh di
daerah pasang surut yang komunitas tumbuhannya memiliki toleransi terhadap
garam. Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi seperti fungsi ekologis seperti
tempat untuk mencari makan (feeding ground), tempat berkembang biak (nursery
ground) dan tempat memijah (spawning ground) untuk berbagai jenis ikan, udang
kerrang dan biota laut lainnya. Selain itu, hutan mangrove juga dapat menjadi lokasi

antara (stop over area) dan tempat mencari makan bagi beberapa jenis burung
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migran atau pun sebagai tempat bersarang. Vegetasi mangrove juga memiliki
kemampuan untuk memelihara kualitas air karena vegetasi ini memiliki
kemampuan luar biasa untuk menyerap polutan logam berat (Setiawan, 2013).

Mangrove memiliki peran yang sangat krusial dalam nilai ekologis, seperti
membantu perkembangan konservasi laut dan sekitar wilayah pesisir. Fungsi dari
mangrove itu sendiri ialah sebagai pelindung dari abrasi oleh ombak terhadap
daratan, pelindung dari angin yang kencang, sebagai saringan air laut ke daratan
dan penyaring kandungan logam berat yang membahayakan manusia. Ekosistem
pada mangrove memiliki gradien sifat lingkungan yang tajam. Pasang surut air laut
membuat fluktuasi beberapa faktor lingkungan yang besar, terutama pada suhu dan
salinitas. Oleh karena itu, yang dapat bertahan dan berkembang dalam menghadapi
faktor-faktor tersebut ialah jenis-jenis tumbuhan dan binatang yang memiliki
toleransi terhadap perubahan ekstrim tersebut (Julaikha dan Sumiyarti, 2017).

Hutan mangrove jika dimanfaatkan oleh warga setempat dapat memberi
gambaran bahwasannya hutan mangrove bukan hanya sekedar hutan biasa, tetapi
memiliki banyak manfaat yang memberikan keuntungan dalam meningkatkan
ekonomi warga setempat. Hutan mangrove memilki fungsi sosial ekonomi seperti
memproduksi hasil hutan menjadi arang obat, sumber bahan bangunan dan
kerajinan. Dapat juga hutan mangrove dijadikan kawasan wisata, objek edukasi dan
sarana penelitian, area tambakan, tempat pembuatan garam ataupun sebagai area

penanaman (Badu ef al., 2022).
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1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1.

1.3.

1.4.

Bagaimana cara memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi di
Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV sebagai objek ekowisata ?
Bagaimana strategi dalam pengembangan Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang

IV sebagai objek ekowisata ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni sebagai berikut :

Inventarisasi potensi yang terdapat di Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang [V
sebagai objek ekowisata.

Menyusun strategi dalam pengembangan Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang

IV sebagai objek ekowisata.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai potensi yang dimiliki Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV

sebagai objek ekowisata dan sebagai pengetahuan betapa pentingnya konsep

ekowisata terhadap suatu objek yang terdapat di Desa Sungsang IV.
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